
Mcnimbang 

Mcngingat 

WALIKOTA PALEMBANG 
PRRATURAN DAERAR KOTA PALEi\fflANG 

NOMOR d-1 TAHUN 20U 

TENTANG 

PF.NYF.T ,F.NGGAltAAN SARANA PELA YANAN KESEBA TAN 

l>ENGAN RAIIMAT TURAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA P ALEM13ANC., 

: a. bahwa dalam upaya rm:-ningkmkan peran scrta lllas)'arnknl dalam penyelenggnrnn 
pelayanan kesehaian sccarn merata, 1erjangkau rum dapat ditcrima oleh 
masyarakat. perlu merubah dan mcnityau bcbcntpa Per.slur:m Daernh Kota 
Palembang di bidaiig kcsehatan. gun a dii;e~uai kan d,:ngan k,:11,."llluan pcmnuran 
pe.rundang,undangnn yang lcbih tinggi ; 

b. bnhwa sehubungan dengnn huruf a, m~a unluk membcr:ikan rum meningkntkll.l1 
kualitas pclayanan J..1™!hatan kepnda ffll'L~YllNiklll, pcrh1 dilakukan pombinaan. 
pengamran dnn pengawasan 1erhadap biclang kesehalan guna terwujudnya derajoi 
kt--sehalall yang oplimal; 

c. bahwn bcrdasarknn pcnimbangan scbagai111ana dimaksutl dalam huruf a, perlu 
membcnnrk Peraturan Daemh 1.entang Penyelenggnrll/'ln Sarnnn Pclayanan 
K.cschatan. 

I. Undang-Undaog Nomor 28 Tahun 1959 tc-ntang Pcmbcntukau Dacrah Tini;kat .II 
dan Kolll.prajo di Sumatem Sclatan (Lembarnn Negara RI Tahun 1959 Nomor 73. 
l"ambahan Lembaraqn Negara RJ Nomor 1821 ): 

2. Uudm1g-Ondnng Nomor 8 Tahun 1981 tentang Bukum /\cam Pidana (l.emb:lrnn 
Negar.s RI Tamm 1981 Nomor 76, Tambalum Lmnbaran N~\gara RI 
Nomor 3209); 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahuu 1997 tcntang l'siko1topika (Lcmbaran Negara 
RI Tahun 1997 Nomor 1 O. Tambahon Lemhamn Negara Nomor 3671); 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pcrlmdungau Kon.su111c11 
(Lumbar.m Ncsru:a RI Tah\ln 1999 Nnmor 42. Tambahan Lcmbaran Negara 
Nomor382 1). 

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tcntmig Praktik Kedoktcran (Lembaran 
Negara RI Tahon 2004 Nomor 116, Tarubahan Lcnibaran Ncgam RI 
Nomw4431): 

4. IJndang-Undang Nomor 36 Tabuu 2009 1cmang Kc:;cho.tan (Lembaron Negara RI 
Talllln 2009 Nomor 144, Tamhahan Lembar.sn Negara RJ Non1or 506J); 

5. Undang.-Undang Nomor 1 O Tnhun 2()04 1en1J1Dg Pembcntukl!Il Pcraturan 
Perumla11g-uud.1ngru1 (f.cmhamn Negara Rl Tahun 2004 Nomor 53. Tll.lnbahan 
l,embaran Negara 1ll Nomor 4389); 

6. Undang-Undnng Nomor 32 Tahun 2004 tentang Peme.rintahan Dacmh (l,cmbaran 
Negara RT Tahun 2004 Nomor 125, Tnmbnhan T.embaran Negara RI Nomor-4437) 
:;cbagairnonn tclah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang- Ulldang Nomor 
12 Tnhun 2008 1entang rcmbahan ams Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2004 
ten1ru1g Pcmcri,uahan Dacmh (Lcllibaran Nagara RI T11hun 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lembar:m Negara RJ Norll0r 4&44); 

7. Undang-Undani; Noruor 33 l'ahun 2004 1emang Perimbangan Keuangan ADlara 
Pemerintnh Pusol dan Pernerintal1~ Dacrah (L-<.--mbaran Ncgnra RI Tahun 2004 
Nomor 126 ·rambahan Lembamn Negara Rl Nomor 4438): 
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8. Undang-Umlang Nomor 44 Tabun 2009 tenmng Rumnh Sakit (Lcmbarnu Negara 
RI Tnhun 2009 Nomor 153, Tambahan Lcmbnran Negara RI 
Nomor 5072): 

9. l'crntumn .Pcmerintah Nomor 27 Talmo 1983 tentnng Pelnki:annan Kitab Undruig­
Undang llulmm i\cara Pidana (Lembarau Nl,gara RJ Tahun 1983 Nonior 36, 
Trunbahan L<rnbardJl Nt:gara Rl Nornor 3258) sebagaimaJJa 1clah diubah dengan 
Pemturru, Pcmcrimah Nornor 58 Tahun 2010 lenuing Penihahnn alas Pcraturan 
Pcmecintah N9mor 27 Tahun 1983 tcntang l'daksanaan Kilab Undang-l1ndang 
l-!ul,aun Acara Pidana (Lcmbamn Negara RI Tahun 2010 Nomor 90. Tambahan 
Lemharan Negara RT Nomor 5145); 

I 0. l'ernturan P.:merintah Nomor 72 Tahun 1998 1en1ang Pcngamanan Sediaan 
F'annasi dan Al!u Kcschulan (Ll.'mbarnn Negom RT Tahun 1998 Nomor 138 
Tam bah an l.embnran Negam Nomor 3 78 I); 

11. Pem1umn l'cmcrintah Nomor 38 Tahun 2007 1enumg Pcmba&ian Urusan 
Pcmerintahan antara Pemerintah, Pcmctinlahan D:rerah Provinsi, diln 
Pemerlntalllln Daerah Kabupaten!Kota (Lembaran Negam RI t'ahun 2007 Nomor 
82. Tambahao Lembaran Negara R1 Nomor 4737); 

12. Penuuran Pcn1erintal1 Nomor SI Tahun 20-09 ten1ru1~ Pckcrjaan Kcfarmasian 
(Lembarun Negara Rl Tahun 2009 Noutor 124. Tambahan J.embnra11 Negara RI 
Nomor 5044); 

IJ. Pcratumn Menteri Kcscltatan RI Nomor 340/Menkes/Pcr/lLJ/2010 tcntang 
KJasiiikasi Rumah Sakit : 

14. Pcratumn Menter! Kcscha1an JU Nomor 147/l\1enkcs.Per/I/20 10 1c111a11g Peririnan 
Rumah Sal-it ; 

15. Pem1urnn Dacrah Kola l'a1cmbaog Nomor 44 Tnhun 2002 tcmnug Kclcntrarnan 
dan K~tertiban (Lemhnron Dacroh Kota l'akmbang Tahun 2002 Nomor 76) 
scbagair.nana 1elal1 diubab dcngao Peroturan Dnemh kota l'alembant; Nornor lJ 
Tnhul'I 2007 tentnng Kc1cniraman dan Kctertibao (Lembarnn Daemh Korn 
Palembang Tahun 2007 Nomor I J); 

16. Pcraturan Dacrah Kola Palembang Nomor IS Tahun 2004 tentang Pedoman 
Pcmbi:naan dan Operasional Pcn~<idik Pegawai Ncgcri Sipil (Lcmb;ll'Sn .Dacrah 
Kota Palembang Tahun 2004 Nomor 31 ): 

17. Pcr.iturao Daerah Kola Palembang Nomor 6 Tnhun 2008 tcntang Urnsan 
Pcmerilltaban Kota Pakmb8Qg (L<lmbaran DaerJ.h Kota Palembang 
Tnhun 2008 Nomor 6); 

18. l'craturau Dacrah Kola Palembang Nomur 9 Tahun 2008 11.'nlang Pembl.'ntukan. 
Susunan Organisasi dan Tata Kcrja Dina.,; Oaerah Kota Palembang (Lembarao 
Daerah Kola Palembang Tal1un 2008 Nomor9J. 

Dcng11J1 Pcrsecujuan BersJuua 

DEWAN PF.RWAKTl,ANRAKYAT OAF.RAH KOTA l'Al ,F.MRANG 

d:.u 

WALIKC>l'A rALEMBANG 

MEMUTUSKAN: 

t•ERATURAN DA"ERAB TENTANG PENYELENGGARAN SA.RANA 
PELAYANAN KESEHATAN. 

RAU i 

KETENTUAN UMUM 

Pnsal I 

Dalam Pcraturon Daerah ini yang dimak~ud dengan : 

I. Dacrah adalah Kola l'alcmbang. 
2. Pemcrintnl1 K(lta odaleh Pemerintah Kotn Pnlemhang. 
3. Walikatn adal.nh Walikota Palembang. 
4. Dinos K~hman adalnh OinM Kesehatnn Kotn Palembr!Jlg. 
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5. Kcp,ala Dinas K.cschatan adalah Kepala Dinas Kesehaum Kotn l'alcmbang. 
6. Pejnbat adaJah Pegawai yang d.ibcri rusas tcm:ntu dibidang I Jygiene clan Sanita~i_ 
7. Tim 1-eknisDinas Kesehaian adaJnh Tim pcmcriksa lokasi .Sanu1a Kesehatan Kola 

f'nlembang. 
8. Sarana Pelayannn Kei;ehntan di bidang 1l1edik adalah sar.ma yang diselenggaraknn 

okh peror.mgan, kdompok atnu yayasnn yang mcl.ipuli tenrtama upaya 
pcnycmbuhan (kuratll) dan-pemulihan (rehnbiliLntil). 

9. Pclayanan Medik TJasnr adnll1h pclayanan mt:dik terhadap individu atnu keluarga 
da!am masyarakat yang_ dilaksannkan oleh 1c1111g_a kesehatan maksimal. doktcr 
umum atau doktcr gigi. 

10. Pelayanan medik spesiolis adalah pclaya11an mcdik terhadap individu ntall 
keluarga dnlam 111asyarakat yang dilaksanakan oleh dokler spcsial is atau dokter 
gigi spesialis amu kelompok doktcr s~ialis. 

11. F'ungsi sosial adala!J mcncerminkan upaya pclayana11 m1:Uik dengan 
mempertimbangkan imbalnn jaSSI yang dapat dijangkau oleh mnsyarakat dnn 
menycdiakan S<lbagjan fasilitas pclayo.nnn mwa1 iuap untuk. orang: yang lmr:mg 
atau tidak mnmpu membayar scsuai th:ngan ketenlUan pera1urao pcnmdang­
undnngnn yaug bcrlaku. 

12. Badan Pengawa~ Oho.t dan Makauan yang selanjutnya di~ingkat Badan POM 
adoJah Badan Pengaw·.is Obat dan Makannn ynug b<:rkcdudukan di Jakarta. 

13. I3alai llesar Pengawasan Obat tlan Makanan yang selnnjutnya disingkat Balai 
BCSllr POM adalnh unit pc Ink.win iekhnis badan POM. 

14. Rumnh Rersalin ndnlnh ICJnpul )'ang mcnyc;lcnggarakllll pelayanan k.coidanan bagi 
wanitu humil daq masa nifo.s fi,-io)Pgik tcnnasuk pclayanan Kcluargn 13erencana 
serLn perawatan bayi barn lahlr. · 

15. Praktek Berkelompok aclnl11h pcnyelenggar<1an secara bcrsruna oleh <lokter umum, 
doktcr i;igi, do.kt~r spesialis densan :uau ump,1 mengguuakan pcmmj::mg medik. 

16. Dnlai Pengoha1an arlnlnh 1empa1 memberikan pdayanan medik dasn:r secam rawat 
jalan. 

l 7. J\potek ndnlnh snl1llU1 pclaynnon kdlmnl!Sian tcmpat clilakukan praklck 
kcformasian oleb Apotekcr. 

18. Organisasi Profo:si adolab orgauisa$i tcmpa1 berhimpun para J\poteker di 
lndone-Sia. 

I!>. Pckerjaan Kcfarruasiau adalah p1:mbuatan teanasuk pcngendalian mutu tcrmasuk 
pengendalia11 nmtu sedinan Fannn,,;i, penwunan!IU, pcngadaan. 1)1:uyimpanan darn 
~"ll<listribusian atnu pcnyalurcUT obat, -pengelolaan oba1. pclayanan obat aw restp 
dokter, pelayanan informasi ohar. ~rta pengembangan obai., bahan obat clan obat 
lr.tdisional. 

20. Sedi!l8n F'am1asi adnlnh ob111, hahn.n obat, obm 1mdisional don kosmeiika. 
21. Pelo.yannn KefumlllSian adal3h suatu pelayannn langsung clan benanggung ja\\--nh 

lwpada paskn yang bc.rkaih111 dcugan scd.iaan f"arrnasi dcnglll1 ma.ksud meocapai 
hasil ynng pasri unruk meninglmtknn mutu kebidupan pasien. 

22. F'a:silitas Ke.fannasiao adaliili sanuia yang digunakan un1uk mcl11k·llkan Pck'llrja.,n 
Kefaana~ian. 

23. Fasilitas pelayanan kcfam1asian adalah samna yang digunakan unruk 
menyelenggarakan pelayanan kcfarm·asian, yaitu apotck, instalasi farmasi rumah 
Sllki1, J>uskcsmas, klinik, ioko obat. rua.u praktdc bcrsamll. 

24. J\poteker adalah sa.rjana farmasi yang tclah lulus scbagai Apotcker tclnh 
mcogucapkan s:umpah jabatan Apon:kcr. 

25. Surat lj in Penyelenggaraan Apolek adalah sural ijin \llltuk mcnycknggarakau dw1 
mengelola Apo1ek di temp:u terrentu. 

26. Surat l_iio Praktik Apo1cker adalah surat ljin yang diberfkan kcpada Apotckcr 
untuk dnpnt melaksnnnkan Pekerjnan Kefarmasinn pada Apotek at:au lnstala~i 
Farmnsi Rumah Snkit. 

27. Tenaga Tcknis Kefarmosian adalah tenogo yang memhantn ApoLeker daJam 
menjalani Pekerjaan Kcfarmasian. yang lerdiri alas Sarjana Fannasi. Ahli Madya 
1:armasi. AnaHs Farma.~i, dan feunga Menengo.h fam1asi/ J\si~en 1\ polekcr. 

28. Resep ndalah penninlaan tertulis dari Dokter. Dokter Gigi clan Dokte.r 1:iew.m 
kcpad.1 Apolckcr pengelola Apotek unluk me11yediekan dan menyerahka11 ohnt 
bagi pcm.lcrila S(.~uai kc1,--nltrdl1 p..-n11urau pcrundaug-undangan y<111g bcrlaku. 
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29. Optikol adalah suatu to?mpat dima:rui diselenll!)arakan pelayanan k:nca mnta baik 
melalui resep dokter maupun dcngan melakukan pemeriksaan refrdk:ii sendiri. 

30. Kaea mata adalah aim mempcrbaiki Pcnglihatan mat:1 termas11k lcnsa kontak. 
J I. Pemcriksaan rcfrnlc,i adalah pcmeriksaan mata untuk mcncnri ukumn lcnsa yang 

sesuai. 
32. Rcfrak.sionis adalah orang yang mcnyolcnggarakan pemeriksnru, rcfraksi. 
3:3. I .ensa Kontak adalah lensa yang dipn.<:ang mcui:mpcl pada komea 111010 untuk 

mcmperbaiki penglihrunn. 
34. Reser Doktcr mata adalah resep yn11g dibua1 Dukler yang. berisi ukuran untuk 

pembwuan Kaea mata. 
35. Toi© Obat adalah pedagang eccron obat y-ditu orang atnu ba.dan Hukum Indonesia 

yang mcmiUki iziu wttuk nn:nyimpnn ohai-obatan bebas dnn obm.-ob/1111n bcba~ 
t\!l'balas untuk dijual secam eccran ditempat tertentu. 

36. Tenaga Teknis Kcfarm.asian adalnh tenagn yang mcmbantu Apotekcr dnlam 
mcnjalani l'ekerjaan Kefarma.~inn, yang t1.,-rdiri alas srujana fnnm1si, Ahli madyn 
farmasi. Analis Farmasi dan Tenaga menengah farma:;i / Asisten Ap,meker. 

37. Pcmeriksaan adalnh seranckaian kcgiatan menghimpun clan mcngola.h drua, 
keternngan dan/atau bukti yang dilak..."lloakan sccara objektif dan prof~ional 
l:icrtlasarkan suntu Standar pcmcriksaan untuk menguji kcpatuha.n pem4;nuhan 
kewajibau untuk tujuan lain dnlam ro.ngka mdaksanakan keiennllln pcmturan 
perundang-und,ingnn. 

38. Pcnyidikan Tindak Pidana dibidnng kcschatan adalah serangknin11 foufakan y;mg 
dilakukan olch Pcnyidik Pcgawai Negeri Sipil yang sclanjulnya dhebut Penyidik, 
untuk mcncari ;;erta me11gum1wlkuu buk1i ) 'll.ng dcngnn bukti itu membuat tcrmiy 
Tindak Pidana dlbidartg ke.sehatan ynng terjadi sens mcnemukan tersangkanya. 

13ADU 
M Al<SUl> l>AN T UJUAN 

Pasal 2 

Pcmbinaan ;n:lala.h kegialan pengntwun dan pengawasan penyclcnggaraan Sar.i.na 
Pclayannn Kesehlllan dimaksudknn scbagai upaya mcningkatkan perdll serta pihak 
pcn}cdia sarana kcsebatan secar.s merata. terjnngkau dl!Jl dapat diterimo olch 
ma~yarnkal scsuai dcngan sistcm kcschatan nasional dalam Daerah. 

Pasal 3 

Tujunn pembiJlJJllll sebagaimana dimaksud dalam Pnsal 2. sebngru k~iatrui pen~rumn 
dan pengawasan pen)'clc:nggaraan sarana pclayanan ke~hi11an agar kebcrddaanny-d 
bemulnf ruit bagi ma.synmkaL 

Biill ill 
PERIJTNAN 

Pasal 4 

Setiap orang atau badan yang menyelcnggarakan sarana pelayarum kesehatan dalam 
l)aernh. hnrus mendap,at ljin dari Walikota :;crelnli mcndapnt rckomenda..~i dnri Oines 
Kesehatan. 

Pa.sat 5 

Lok~i dan pcTS)'aralan pcny~h:nggaman sarana pelayanan kesehalan harus sesuai 
d1.mgan kereruuan yang .ditetapkrul Walikota. 
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Pal'a l 6 

l'claya:nan Kc,se.hatan Swasta di Bidang Mcdik u:rdiri drui : 

I. Peluynnan Medik : 
a . Pr.iktik peromngan Doktcr Uuium : 
h. P111ktik pcrorangan Dokrer Ciigi ; 
c. Praktik llerkclompok Doklcr Umuru ; 
d. Praktik llcrkclompok Doktcr Gigi ; 
e. Baloi Pc-0goba1un. Balai Kesehntnn lbu d!li1 Anak ; dan 
r. Rumah Bcrsalin. 

2. Pelayanao. Mcdik Spesialis. 
a Praktik pcrorangM Duktcr Spcsialis ; 
b. l'raktik peror,mgan Dokter Gigi Sp1.-sialis: 
c. Praktik Rerkclompok Doktcr Spei;inlis ; 
d . J>raktik Ocrkclompok Ookter (iigi Spesialis; 
e. Rumnh Snkit Umnm ; dan 
f. Rumah Sakit Khusus. 

3. Penyelenggaraan Saraoa J'clayanan Apotik. 
4. l'cnyelenggaraan Sarana Pelnynnnn Toko Obat 
5. Pcnyelenggnnian Sarans l'clayanan Optikal , 

l':1s:117 

Pcruiuhonan penyclenggarann ~rana pclayanan kcsehatan sebagaimana dinulksud 
<lalam Po.~nl 4, di~iukao S\X'llrd lertulis dan diterbitkan olch Walikota sc1eloh 
mcmlapatkau rckomendasi drui Tim Teknis I.Jinas Kesehatan sesuai kewenangl\Jlllya. 

Pusal 8 

Ketentuon lcbih lnnjul 1ti(,'!lgcnai pcn.yaratan pem1ohonnn penyclcng,gaman saruna 
pelayanan kesehatan scbagaimann dimaksud dalam Pru;al 5. lcbih laujut ditctapkan 
dengan Pcrntunm Walikota. 

PnsaJ 9 

( l) Pennohorum penyelenggnrrum snronn pclayanao kcschaum scbagairuana dimaksud 
dalam l'asal 6, da])lll d.iproscs apabila pem1ohonnn dinyruakan memenuhi 
pcrsyaratan dao dilakukall pcmcriksaan lokasi serta tlise(ujui oleh Tim Tcknis 
Dinas Keseliatan. 

(2) Temadap pcrmohumin penyeknggaraan sarana pelayanan kcschatan yang tidnk 
memeuuhi pcrsyarnian tcknis haros dikcmbalikan kcpada l'cmohon 1kngan ~-ural 
penganw tertulis ~elan1ha1°lambatnyn I (salu) bulan -sejnk tnngg.ol pcncrunaan 
pcrmuhunan dcngan mcnycbulkan p...'TS)'aralall yang perlu dipenuhi. 

Pasal l O 

Masa herlaku penyclenggaraan sarana pcl:iyanan kese~ scbagaimana dimuksud 
llalam Pasal 6 adalah scbagai bcrikut : 

J. Penyelenggaraan Sarana Pelayanan Medik Dasar. 
a. Praktik Berlrclorupok Doktcr Umum bcrJaku sclama 51ahun. 
b. Proktik Bcrkclompok Dol..1er Gigi bcrluku sclama 5 tnhun. 
c. Babu Pengoba1an berlnku sclamn 5 tahun. 
d. Rumah Dersalin berlaku selama 5 tnhun. 

2. Pcnyclenggaraan Sarana Pclayanan Me<lik Spesialis. 
a. Praktik p¢rornngan IJoktcr Spesislis bcrlaku selama 5 taJmn ; 
b. Praktik perorongan Dokter Gigi Spesialis bcrlaku selama 5 tnhun : 
c. Pr.ik-tik Bcrkelompok Dokter Spcsialis berlaku s.:lama 5 tahun. 
d. Proktik Dcrkelompok Doktcr Spesialis Gigi bcrl.aku sclama 5 tahun. 
c , Rumnh Sakit Kclas C/U bcrlak11 5 (lima) 1ahw1. 
f. Rumah Sakit Khusus kela.~ CID berlaku 5 (limn) tnhw,. 



3. Penyelenggaraan Sarana Pclayanan Apotik herlalm sclnma 2 tahun. 
4. Pcnyelenggaraan Sarona Pclayana.i1 Toko Obat bcrlalmselnma 3 ialm.n. 
5. Penyclcnggaraan Sarana Pclayanan Op1ikal bcrlaku 3 tahun. 

BAB IV 
TATA <.:Alli\ PEMDAHARrJAN IJl.N 

OAN l'ERSYARATAN 

Pas.ti 11 

Pcmbaharuan pcnycleng_!!anlan iromua pclayanan kcschman harus dilakukan ap..'tbila: 

6 

a. Pcnanggungjawnb penyclenggaran i;arnna pclaynnan keschatan rm:ninggal dunia 
amu berhcnli :!ebagai pi;·nanggungjawah. 

b. Mcogalami pcrubahan nnma. pemllikan tlan penanggungjawab tcknis. 
c. Pinclah tempal (lokasi). 
d. Masa berlakunya telah berakhu:. 

Pasal 12 

Pcnnohonw1 pembaharuan penycleuggaraan sarunn pelnyanan kcschatan scbagaimana 
dimaksud dslaru Pasul 11. harus mcmenuhi tata cam dan synrat-syamt yang ditctapkan 
dengan Pcraturan Woliko111. 

rasal 13 

( 1) Selruna pro5¢S penyelcsaian pembaharuan penyelcnggnrnan sara:na pd a ya nan 
k~hatan retap mclakukan k~giatan bcm:lasarkan penyele11R.W1raan sarana 
pclayanan kcsclmtan ~ebdumnya. 

(2) Pcngajuan perpanjangan pc11yclcnggaraan saraaa pelayanan keschntan dilnkukan 3 
(liga) bulan sebelum bernkhimya penyelenggaraan sarana pclayanan ke:;ehatan 
lnrna. 

(3) Apabila s.nmpai hahis ntOS/,l berlokunya izin pcnyelcnggmaan sarana kcsebatnn 
pemilik tlan/atau penanggUl)gjawnb sarann ke!lehnlllJI tidok mcmpcrpanjatlll, 
iz.innya. mako samna pclayllJlllll kcschatau h:=but dapal dil1cntikan kegiatannya 
sampai di1erbi1kannya i7.in penyelcnggaraan snmna pclayan kc.!Sahatau yang baru. 

Pusal 14 

( ! ) Pcmbaharuan pcnyelcnggaraan sarana pclnyanan keschntan yang pennohonannya 
rclah mcmcnuhi persyaraJan di1c1Bpknn nlch Walikntn sc1ctah mcodal)lltkan 
n;komcndasi dari Tim T<:k.ni$ IJinss Kcschata.n sclrunba1-lamba1ny11 1 (satu) bulan 
terhilung dnri mnggal dilerimanya surat pem1,)honnn. 

(2) Pcmbaharuim pen)-elenggaraan sar.ma pclayanan kesehaum yang p,ermobonannya 
tidnk memenuhi persyamllll1. harus dikembalikan hesena lampiran kepada 
Pcmohon dcngan sural pcngantar tcrtulis sclambat-lambntnya I (sa1u) bulan scjak 
mnggal pencrlmaan Pcmobon dengnn menyi!blllkan per.;yamtlm yang_ perlu. 
dipenuhi. 

BAB YI 
PF.i\IDJNAAN DAN PRNGA WASAN 

Passi ts 

Kepaln Oinas Ke.sehatan melakukan pembinaan dnn pcngawnsan pclaksanann 
Pemtu-mn Oaerah ini !;CSWU dcngan fiing.~i dnn tugMnyn. 
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BABVD 
LARANGAN 

Pasal 16 

( I) Kc11m1uan larangan 1e.rhlldnp pcnyclcnggardll Sarunn Pelaynnan kcsclmt.m 
sebngaimana diruaksud dalam Pasal 6 angkn I da11 2, atlalah sebagai berikut : 
a. Sarana ke.~ehmnn yang Lida!( b<:rij in. 
b. Mcrnpckerjak:-dll orang yang berpcnyakil menular yang diotu.r bcrdasarkao 

ke1enmnn pcrundani;-untlangan ylll1g herlnku. 
c. Tenaga Kcseluuan yang 1idak mempunyai Surat ljin Prak1ik (SIP). 
d. Mcmindal1 tangankan ljin amu pcngnlihall hak. 
e. Pindah alamot atau penanggungjawab1anpa ljin. 
f. Membc-li obal drui sumbcr tidak rc:;mi. 
g. Praktlk bcrkelumpok dokter/dok'1cr gigi yang memberikan oh111 sclain rncikan 

dan obat suntik. 
h. 1\lforubah bentuk runn!I, tanpa tjin, 
i. Administrasi tidnk tcrtib. 

(2) Keten'l1.lll,n lnmaigan terhadap pcnyelcnggaraan sarana pclaynnan Apotck 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 angka 3, adnlah sebagai bcrikul : 
8- Admini~tralif lidak tenib. 
b. Surm Pcsannn lSP) Oba! tlan Narkolika lidak ditanda tangani oleh Apoteker. 
c. Murtiual obal keras sclain Obi11 Wajib f\potek (OWJ\) dilllllJ' kew~nanganuya. 
d. Melnkukrm pcnyiwpuuan obal rusnk nmu kedaloarsa. 
c. Apotekcr pengclnla apo1ek bderja rangkap sebagni penanggung jawab pada 

!lllmna furtlt:1si la.in. 
[ Dcngan sengaja melnkukan pcngada!Ul dan pclayanan obat tidak memenuhi 

syarn1. 
g. Tidak ada tenagn teknis farmasi pat.la jam buku apotek . 
h. Bekerja sama dengan apotek loin, pcdagang fam:iasi, induslry fa=i ynng 

meny11lurkan obat kcrns kepada yang tidak berhnk (Toko 00111 ). 
i. Mcngganli obal g<:neric berlogo dengan obat merk dagang tanpa J.)Cl'Stlujuan 

dokler yang 1nengeluarkau n.~p. · 
j. Apoteker telah menandatangani blanko kosong pcsanan obat dan Narkolika 
k. M¢n1bftl1 bcnluk Apolck tanpa s...'l)Cngetabuan duri Dinas keschatan 
I. Menjual obat kepada Apotek Jain dan aiau Tako Oba1 yang tidak 111cruili.ki ijin-
m. Pcmbclian obat anlar apu1ek tidak disertai surdl pesanan dan aUlu diketahoi 

oleh Apnteker Pengcloln Apot.ek. 
n. Apoteke-r mempekerjakan tenaga teknis kcfannasinn yang tidak o,emiliki ijin. 
<>. Sarana Peloynnnn Apotck 1anpa ijin. 
p. Pindah alamat lanpu i:.:in-
q. Pc11gadaRD, pcnyimpanan. mcnyalmkan obat dari sumbcr yang tidak rcsmi 
r. Penumpan Apntck tanpa pcmberitahuan. 

(3) Ke1entuan larangan tcrhadap pcoyck:nggaraan ll3I"'dlla pclayamm Tako Obat 
sebagaimana dimliksud Pasal 6 angka 4, adalab sebagai berikut : 
a Penyclcnggara toko obat dilamng menerlma a1au mclayani =er dokter. 
b. Pcnyelenggara toko obat dilarang membuat obal, mengcmas atau mcn[l&rulti 

d\:Dgru1 ki:mas1m baru. 
c. Pindah alumat lanpa ijin. 
d. Menggami penanggungjawab toko obat tanpa ijin. 
c. Mcnjlllll dan atau mcracik obat palsu. 
f. Membeli obal dari sumbe.r tidak resmi 
g. Menjual obat--obatan daflar G 
h. Meruhnh hentuk tc,ko obnL 
i. l'indah a.Jamal a tau mcmintlah tangankan ijin i;arnna pclayanan toko obat. 
j. A(fministm.~i tidnk tertib 

(4) Kerentuan larangan terhndap penycleoggaraan sarma pela)·1man Optikal 
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 6 angka 5. adalah scbagai bcrikttl : 
a. Mcnycknggarakan optikal 1ruipa ijin. 
b. T1dak memi.liki penanggungjawab optikal. 
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c. i\drninisuasi ridak tcrtib. 
d. Mcrubah bentuk ruangon optikal tanpa ijin. 
e. Mernpckcrjakan urdllg yang herpcnyakit rnenular bcrda.,;.-.rkan kctcntuan 

pcraturan perundnng-undangan y-.mg berlnku 
f. Ruang kerja optikal digunnk1m 11n111k kcpentingan lain 
g. Menibah kckuatan h.msa dan rc~ep yang dibcrikan oleh Dokter 
IL Memberiknn knca mnta yang koreksinya d.ilnkukan rdraksionis yang tidak 

mcm.bc.rikan visus 100% dalom 1ml demikian dihnruskan mcrujuk kefosiliUL~ 
keschrunn 

i. Mclakukan kegiatan. ¢meciksaan medis lainnyn yru,g tidak ada hubungannya 
dengi.m pctt11;rlksaan refraksi, pe111bik.inan dan pcnyernhnn kn.en meta atau lcnsa 
kontak 

J. Mcnggunakan obat--0bamn didalam pcmerikSlllln rcfuiksi kecuali obnt 
pdengkap lensa mata. 

.BAB Vlll 

PF.:NGALIHAN TANGGUNG JAWAB 

Pasal 17 

( I) Apabila apoteker peng,clola apotek meninggal dunin, maka dalam waktu paling 11111111 

3 X 24 jam, ahli w·dris dan/alllu Pernilik Apotek wajib melnporknn kcj:ndian tersebut 
secara 1ertulis kcpada Kepala DillllS dengnn tembusrut kcpada Walikota. 

(2) f.apomn sebagairuana dimaksud pad11 aynt ( l ), dibuat Betita Acara Semh Tcrima 
kcpada Kepala Dinns ruau pctugns yang .dibcri wcwennng_ olehnya. dtu1 Kcpala Dinas 
mcnunjuk Apoteker Pengganti sementarn yang mcmiliki Surat lzin Praktik i\poreker 
paling lnmn 3 (tiga) bulan. 

(3) 1\pabila i\poteker pengelola apotck bcrhcnti atau diberhcmik.an atnu men~undurkan 
diri, maka apoleker dan atau Pemilik Sarnna Apotck dalaru waktu paling lama 3 x 24 
jam sejak pcogundutan dii:i wajib membuaJ laporan pengundumn diri dnn hams. 
menW1juk Apoteker Pengganti Scmcn1ara pali11g lama 3 (lig.t) bulnn oleh Kepaln 
Dinas Kcsohatan. 

(4) Sclama sampai dcnwm 3 (liga) bulan scj.lk sumt penunjukan Apotekcr Penggami 
sememam belum adn Apoteker yang baru, mnka dapat dilakukan pengbentian.kegiatan 
Apotek. 

(5) Selwna belum ada Apoteker Pengganti sementam. mnka Apotcker lama tctap 
bcrt1rnggung _jawab tcrliadap Obat Kerns Tl:rtentu (OK1) dan Naikotika yang masih 
adn di Apotek 1ersehu1. 

Pasal 18 

( I) Apabila penanggungjawab sarana kescbatan sclain apotek mcninggal dunia dan/alau 
rucugundurlmn diri nlllu dibcrhcntiknn nlch ncmilik snmna kcsehntnn maim 
penanggungjawab dan/atau pemilik saran.a kes-:hat;m, wajib mclaporkan sa:ara 
lertulis kepada. Kepala Dina~ dnlrun waktu.paling lrunn 3 x 24 jam. 

(2)"Pemilik sararut dan!atau pcnanggungjawab yang lama w·<1jib menunjuk (X,'Tlgganti 
scmentam poling lnmn 3 (tign) hulon dnn mclaporkan sc~nt tcm1lis kc:padn Wnliko1s 
mclalui ks:pala dinas k.ischatan. 

(3) Penanggungjawab sementara hnrus memiliki i1.in praktik. 

(•I) Apabila dalam waklu 3 (tiga) bulan pemilik sarona· keschatnn scbngaiman dimnksud 
pada ayat (2) tidak mengurus izin maka dapai dilakukan pengheatinn l.ementnm 
kegiaum 
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BAB CX 

SANKSl ADMINJSTRATrF 

( I) Terhodap pcnyclcoggar= samnn ("ielaynnan kcsehalan yang Lidnk mc.mcnuhi 
kelentuan Pemrurnn r>acrah ini, tlibeiikan tegumn tcrwlis dari Saluan Kerja Perangkat 
Dacrah tc.knis scbanyak 3 (Liga) kali bcnuruHurut melruui surai pcringatan pertama. 
kedua don kctiga masing-masing dilerbill:an dal!lru h:nggang waktu 3 x 24 jam. 

(2) /\pabila pcringa1an sebagaimana dimaksud pada ayal (2), lidnk diindabkan oleh 
pcnycfonggaraan samna pclayanan kcsehatan, moka \Valikota mcngcluarkan surat 
peringotau lcra.ldiir dalam tenggnng wnk,u 7 x 24 Jam. 

(3) PccingaUm sebag,ailllJ!.na dirm,1ksud pada ayat (2). Lidak dlpatuhl <lan/atau lidok 
di.indobkan. Walikoia bcrwenang mcncabut ljin pcuyclenggaraan silrana pclayanan 
kescbmau. 

(4) Dalam ha1 yang bersifnt cmcl'gcocy 1erhadop pc111bua1an da11/a1au penjunlan obat 
prusu ata11 mcnyalaligunakan ijin, moka dibcrikan sanksi berupa pencnbotan ljin tanpa 
mcl11lui peringatan sebagnimaaa dimaksud pada ayaL (I) dnn ayat (2) ala.u Pcnghemian 
Semcmam Kcg,ialiil1 (PSK). 

BABX 

l'ENYlDIKAN 

Pa.'llll 20 

( I) P<..'D)•idikan lcrhadop pelanggaran Peraturan Dll1,-rah ini dilak"Uknn olch Penyid.ik 
sebag,aimana diotur dalam Kitab Undang-Undang Rukum Acnro l'idano. 

(2) Sclain l'enyidjk terscbUL sebogaimQJla dimaksud pada aya1 (1), renyitlik l'egawai 
Negeri Sipil (Pl'NS) Pcmerint,th Kola diberikan kewenangan untuk melnkukan 
penyidilt;jll alas pclanggaran Peraruran Daemh ini. 

(3) Pcnyidik PegawaiNcgeri Sipil (PPNS) berwenang : 

n. mclnkukan pcnwrikslllln ata.~ kebenamn lnp<>rtui at1111 kctcrru,gan bcckeuaan 
deng.an Lindak pidana dibidang pelayanan kcsehatan: 

b. mclalrukan peruerik.saan tcrhadap sctiap oranga yang diduga mcl akukan tindak 
pidona dibidang pelayanllD kesehatan; 

c. memimo kcterongon den bahnn bul..,i dari scliop orong bcrk-cnoau dcngan 
peristiwa Lindak pidana dibidang pdayanan k=haLa.n: 

d. melnlaakon pemeriksaan BIJlS pemhukuan, caiatan drul dokwn.en lnin hcrkcnnan 
dcngan Lindnk pidana dibidang pelayanan kesebatan; 

c. mch1k11knn pcmerik!wln ditempn1 tenentu yang didugt! rerdllj)al. bahan buktL 
pc:rnbukuan, l'<ltatan dan dokumen lain; 

f. melekukan penyitaan terhadap b:than dan bamng hn.~il pelanggaran yan!_t dapat 
Jijadlkan bukti dalam pcrkara tindak pidana dibidang pcla>•anan kcS1;ha1an; 

g. merninto bomuan ahli dnlam rang_ka pelak~naon 1ug.,s penyidikan tindnk pidana 
dibidang pelayanan kcsel:iatan: 

h. menghcnriknn penyidlkan; 
i. mernasuki tcmpat tmentu, rncrnotret, dan/atau membual rekaman audio ,<isual; 
j . mclakukan pcnggclcdalion tcrbadap oodan, pakaian. ruangan, dan/a tau 1cmpa1 laln 

yang diduga merupaknn tcmpat dilakuknnnyn tindok pidona: clan/:uau 
k. menangkap den menahan peleku tindak pidana. 
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DAD XI 

KETF:NTUAN PlOANA 

.Pa£al 21 

(I) Pelnnggam11 otas ketclllua11 dalam Pasal 4. Pn.;;al 5, "Pasal ll, Pasa116. Pasal 17 dan 
Pasal 18 Pcraturan D:iernh ini. di11Ucru11 Jcngan hukuman pidann kumugan sclama­
lorrmn.ya 3 (Liga) bulan atau denda pali11g banyak Rp. 50.000.000.- (lim11 puluh jum 
rupillh). 

(2) Selain ketemunn pidana sebagaimana dimaksud prufa nynt ( l ), tindak pidana yang 
tclah diatur dcngan k~tentuan peraturan yang lebih tinggi dinncom pidana sci.uai 
d,mgan ket~ntuan pemturdn perundang-undangao yang bcrlaku. 

(3) 1'indak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (I), adalah pelanggatan. 

BABX.U 

KF.tENTUAN PENUTUP 

Pttsnl 22 

( I) Dinas Ke:;ehatan adalnh sebagal Satua11 Kcrja Perangkat r>aerah tcknis pelak.sana 
Pern1urnn Oaerah ini. 

(2) Hal-hat yang l;>crsilal leknis belum diatur dolam l'cra1ura11 Daerah ini. sepnnjnng 
mengenai pelaksanaannya akan ditclapkan h:bib lanjut o\eh Walikota, l>C.S\llli d~ngan 
ke1entoru1 pcra1ura11 pcrundang-undangon yang bo.rlaku. 

rasaJ 23 

Pemturan Dnerah ini mulai borlaku pada langgal diundangknn. 

Agar se1iap orang 1m:nge1alminya, nwmcrinlabkan pengundangan Peratumn Dacrah im 
dcngan penempalannya dalam Lcmbarnn Daernh Kota Palembang. 

Ditetnpkan di Palembnng 
pada tani;i;al 10 Agu~1us 2011 


